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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul kimia berbasis STEM dengan pendekatan 

etnosains yang valid dan praktis. Pengembangan e-modul didasarkan pada model 4D dari Thiagarajan, 

S. Semmel & Semmel yang dimodifikasi menjadi tiga tahap yaitu define, design, dan develop. Uji 

validitas e-modul kimia dilakukan oleh ahli bidang Pendidikan Kimia dan uji kepraktisan dengan 

responden guru dan peserta didik dilakukan dengan menggunakan angket. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa e-modul kimia berbasis STEM dengan pendekatan etnosains dalam kategori layak dan praktis 

digunakan dalam pembelajaran dengan perolehan skor berturut-turut sebesar 87% dan 86,2%.   

Kata Kunci: pengembangan, e-modul kimia, etnosains, STEM. 
 

Development of Stem-Based Chemical E-Modules with Etnoscience Approach 
 

Abstract 

This study aims to produce a STEM-based chemistry e-module with a valid and practical 

ethnoscience approach. The development of the e-module is based on a 4D model from Thiagarajan, S. 

Semmel & Semmel which was modified into three stages, namely define, design, and develop. The test 

of the validity of the chemical e-module was carried out by experts in the field of Chemistry Education 

and the practicality test with teacher and student respondents was carried out using a questionnaire. 

The results showed that the STEM-based chemistry e-module with an ethnoscience approach in the 

feasible and practical category was used in learning with a score of 87% and 86.2%, respectively. 

Keywords: development, chemistry e-modul, etnoscience, STEM. 

 

___________________________________________________________________________

PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

tingkat keberagaman yang sangat tinggi (Lestari, 

2015; Pitoyo, 2017). Kondisi sosial budaya 

maupun geografi Indonesia yang heterogen 

menjadi latar belakang yang kuat untuk 

mengaitkan budaya dengan pembelajaran sains. 

Menurut Sudarmin (2015), pembelajaran dapat 

dilihat dari sisi budaya dan konteks ilmiah 

berdasarkan perspektif multikultural  

Pembelajaran sains yang dilaksanakan 

selama beberapa dekade terakhir lebih banyak 

mengadopsi sistem pendidikan negara barat yaitu 

Eropa dan Amerika. Sedangkan kebudayaan dan 

pembelajaran negara bagian barat, relatif modern 

dan tidak mengangkat budaya lokal.. 

Pembelajaran dengan pendekatan etnosains 

merupakan pembelajaran dengan mengaitkan  

budaya lokal, ilmu pengetahuan asli (indegenous 

knowledge) dan pengetahuan ilmiah   telah 

dikembangkan di berbagai negara (Sudarmin, 

2017).  

Pengetahuan asli adalah salah satu studi 

dalam etnosains, yang pengetahuannya berasal 

dari masyarakat. Pengetahuan asli dapat diuji 

kebenarannya melalui studi pustaka dan  

penjelasan yang bersifat ilmiah, sehingga dapat 

digunakan sebagai salah satu sumber 

pembelajaran sains yang bersifat otentik. 

(Turiman, 2012; Izzah, 2020).  Etnosains 

merupakan pengetahuan lintas disiplin, yang 

merupakan kolaborasi antara berbagai bidang 

pelajaran baik itu sains, sosial maupun 
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matematika. Pada saat yang sama, etnosains 

semakin bersifat transdisipliner (Laar, 2017). 

Pembelajaran berbasis STEM menumbuhkan 

sumber daya manusia yang kritis dan mempunyai 

kompetensi untuk bersaing di abad ke-21 

(Sumarni, 2018). STEM merupakan integrasi 

yang bermakna antara sains, pengetahuan 

matematika, teknologi seta prinsip engineering  

(Gonzales, 2012; Justin,2017) 

Di dalam kurikulum 2013, tertuang bahwa 

budaya dan kearifan lokal dapat berperan dalam 

mendukung mata pelajaran IPA (Kemdikbud, 

2014; 2018). Implikasinya, seorang pendidik 

harus merangsang peserta didik dengan 

menggunakan budaya dan kearifan lokal sebagai 

media untuk pembelajaran siswa, dengan 

memanfaatkan teknologi sebagai perantaranya. 

Budaya, seni, serta kearifan lokal yang terdapat 

pada masyarakat sekitar dapat merangsang rasa 

keingintahuan dan kreatifitas siswa. Secara 

alamiah dan naluriah peserta didik bertingkah 

laku sebagai seorang ilmuwan, yang tidak hanya 

mengenal sesuatu sebagai teori, tetapi mampu 

mengkaitkannya dengan kehidupan yang ada di 

sekitarnya. Menurut Yuliana (2017), dengan 

mempelajari kekhasan yang terdapat di dalam 

suatu masyarakat maka siswa dapat memahami 

peristiwa alam yang berada di sekitarya dan dapat 

mengaitkannya dengan bidang yang dipelajari 

oleh siswa tersebut.  

Berdasarkan penelitian Andayani, dkk 

(2021) dari 113 responden guru kimia provinsi 

Nusa Tenggara Barat, sebanyak 69,03 %  belum 

pernah membaca dan menemukan modul yang 

menggunakan pendekatan etnosains dalam 

pembelajaran. Secara umum dalam penelitian 

tersebut disampaikan bahwa guru-guru 

berpendapat, bahwa  penting untuk 

mengikutsertakan budaya di dalam pelajaran 

kimia. 

Di sisi lain, saat ini manusia tidak bisa 

dipisahkan dengan teknologi. Teknologi digital 

dan internet telah menguasai seluruh elemen 

masyarakat dan seluruh bidang kehidupan, 

termasuk di dalamnya adalah bidang pendidikan. 

Teknologi berada di dalam genggaman, tidak 

hanya menjadi slogan. Manusia dapat 

menggunakan teknologi untuk hal-hal yang 

dikehendaki. Penggunaan teknologi dalam 

bidang pendidikan dikemas dalam mobile 

learning media, yang memanfaatkan peran alat 

elektronik mobile untuk menyampaiakan bahan 

pembelajaran, sehingga peserta didik memiliki 

waktu dan tempat yang flekesibel untuk 

mengakses informasi yang disampaikan oleh 

guru. (Wijayanti, 2019; Tresnawari, 2019). 

Bagian dari electronic based e-learning yang 

pembelajarannya memanfaatkan perangkat 

berupa elektronik sebagai media dalam 

berkomunikasi dan mnyampaikan informasi 

adalah e-modul (Dimhad, 2015; Nadhifah, 

2017). 

Bidang studi kimia adalah salah satu 

bidang yang dianggap sulit di tingkat SMA. 

Kemajuan teknologi multimedia pembelajaran 

memungkinkan siswa mempelajari ilmu kimia 

dalam bentuk modul elektronik (Nugroho, 2015).  

Bahan ajar berupa modul elektronik, memiliki 

beberapa keunggulan, diantaranya memudahkan 

siswa untuk mendapatkan informasi dengan 

menggunakan perangkat elektronik yang dimiliki 

oelh siswa tersebut, baik berupa komputer PC, 

laptop, i pad, maupun telefon genggam.   dimana 

saja dan kapan saja, sehingga memungkinkan 

siswa memperoleh penguasaan materi pelajaran 

secara tuntas (S. Perinpasingan, 2014).  

Di dalam penelitian ini telah disusun e- 

modul kimia berbasis STEM dengan pendekatan 

etnosains. Ada beberapa tema etnosains 

kontekstual yang diangkat di dalam e-modul ini.  

Untuk mendapatkan e-modul yang lebih baik, 

maka perlu dilakukan uji coba kelayakan dan 

kepraktisan. E-Modul kimia berbasis STEM 

dengan pendekatan etnosains ini diharapkan 

dapat digunakan dalam pembelajaran sehingga 

dapat menghubungkan pengetahuan sains asli 

peserta didik dengan pengetahuan sains ilmiah di 

sekolah. 

METODE 

Format yang digunakan dalam e-modul ini 

adalah flipbook. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam pengembangan e-modul  yaitu penelitian 

dan  pengembangan (Research and 

Development). Pengembangan e-modul 

didasarkan pada model 4D dari Thiagarajan, S. 

Semmel & Semmel (1974) yang dimodifikasi 

menjadi tiga tahap yaitu define (pendefisian) 

adalah tahap untuk menganalisis kebutuhan 

terkait pengembangan; design (perancangan) 

adalah tahap untuk merancang format dan isi dari 

e-modul sesuai dengan kebutuhan guru dan 

peserta didik termasuk dalam pemilihan format 

e-modul, yang memiliki tampilan menarik, 

mudah diakses serta disebarluaskan. Tahapan 

yang ketiga adalah develop (pengembangan), 

yaitu tahapan validasi ahli dan revisi untuk 

mendapatkan modul yang valid dan layak untuk 

digunakan dan disebarluaskan. Uji validitas e-

modul kimia meliputi uji kelayakan isi dan 
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kepraktisan. Uji kelayakan dilakukan oleh ahli 

dalam bidang Pendidikan.  Berikut rumusan 

untuk menguji kelayakan. 

𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋𝑖
 𝑥 100%     

Keterangan: 

P     = persen kelayakan 

∑X  = total skor yag diperoleh 

∑Xi = skor maksimal 

 

Kriteria kelayakan pengembangan disajikan 

dalam tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Penskoran Kelayakan 

Pengembangan 

Persen Hasil  

Penskoran (%) 
Tingkat Kelayakan 

81-100 Sangat layak 

61-80 Layak 

41-60 Cukup layak 

21-40 Kurang layak 

0-20 Tidak layak 
 

(Arikunto, 2010) 

 

Persen hasil penskoran yang diperoleh 

menentukan tingkat kelayakan dari hasil 

pengembangan. Sesuai dengan Tabel 1, suatu 

hasil pengembangan layak untuk digunakan 

apabila mendapatkan skor dari 41 % sampai 

dengan 100 % dengan kriteria cukup layak, layak 

dan sangat layak.. 

Data dari uji kepraktisan diperoleh melalui 

tanggapan atau respon peserta didik dan guru 

kimia terhadap e-modul kimia yang 

dikembangkan. Data diperoleh dengan 

menggunakan skala likert dalam bentuk skor satu 

(nilai terendah) sampai dengan 4 (nilai tertinggi). 

Berikut rumusan untuk Uji Kepraktisan: 

% 𝑁 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100%    

Penentuan konversi skor tanggapan peserta 

didik menggunakan kriteria pada tabel 2.  

  

Tabel 2. Kriteria Penskoran Tanggapan Peserta 

Didik 

% Kepraktisan Kriteria 

80% - 100 % Praktis 

60%-79% Cukup Praktis 

50%-59% Kurang Praktis 

 < 50 % Tidak Praktis 
 

(Mardikaningtyas, 2016) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dihasilkan e-modul 

kimia berbasis STEM dengan pendekatan 

etnosains. Pelaksanaan kegiatan penelitian ini 

terdiri dari tiga tahap, yaitu tahapan define, 

design dan develop. Tahap define, dilakukan 

dengan mengumpulkan informasi mengenai 

seberapa banyak guru di Provinsi NTB yang  

mengikutsertakan budaya di dalam pelajaran 

kimia serta seberapa besar kesiapan siswa 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 

Hasilnya 69,03 % guru NTB belum 

mengintegrasikan budaya ke dalam pembelajaran 

kimia (Andayani, dkk., 2021). Sedangkan 

melalui angket e-readiness yang disebarkan ke 

200 peserta didik pada sekolah tingkat 

menengah, hasil dari skor e-readiness siswa 

berada pada skala 3 dari 4 skala. Artinya, siswa 

telah siap melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan teknologi sebagai perantara. 

Selain itu pada tahapan define juga dilakukan 

pemilihan tema yang sesuai untuk dibahas di 

dalam e-modul. E-modul terdiri dari 3 tema, yang 

diangkat dari kekhasan yang dimiliki oleh 

wilayah di area Pulau Lombok. Judul tema yang 

diangkat yaitu “Etnokimia Nata de Aren”, 

“Etnokimia Garam Cendi Manik” dan 

“Etnokimia Tambang Emas di Sekotong”. 

Masing-masing tema yang diangkat berisi tema 

kontekstual sains asli masyarakat yang digali 

lebih mendalam dari sisi ilmiah. Di dalam 1 tema 

dapat dikaitkan dengan beberapa Kompetensi 

Dasar (KD) mata pelajaran kimia timgkat SMA. 

Pada tahapan design, dilakukan 

perancangan e-modul untuk mendapatkan format 

e-modul yang berfungsi sebagai modul 

pelengkap pembelajaran. E-modul berbasis 

STEM dengan pendekatan etnosains ini 

merupakan suatu modul elektronik yang 

mengangkat budaya lokal, dikaitkan dengan ilmu 

kimia yang   diintegrasikan dengan  sains, 

teknologi, engineering dan matematika. Melalui 

pembelajaran STEM, peserta didik distimulus 

untuk piawai dalam memecahkan masalah, 

mampu merancang atau menemukan hal baru, 

memiliki kepekaan untuk meningkatkan 

kapasitas dirinya serta memiliki penguasaan 

teknologi yang baik. (Suwarma, 2015).  

E-modul yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan flipbook yang memiliki 

kelebihan tampilan menarik, mudah diakses dan 

disebarluaskan.  E-modul  dilengkapi dengan 

aktivitas dan lembar kerja STEM, berisi aktivitas 

yang dapat dipilih sesuai kesepakatan guru dan 

siswa untuk mendukung kompetensi dasar yang 

sedang dipelajari. Selain itu, E-modul juga materi 

kimia, menyajikan link materi yang dapat 

dipelajari yang berkaitan dengan kegiatan 

etnosains dan STEM yang sedang dilaksanakan. 
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Integrasi sains asli ke dalam sains sekolah dapat 

meningkatkan kebanggaan dan ketertarikan 

peserta didik terhadap materi kimia (Utari, dkk, 

2020). 

Pada tahapan develop, dilakukan validasi 

isi berupa uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli 

dalam bidang pendidikan. Setelah itu  itu 

dilakukan revisi sesuai dengan masukan 

validator ahli untuk mendapatkan modul yang 

valid dan layak untuk digunakan dan 

disebarluaskan. Tabel 3 merupakan rangkuman 

saran dan perbaikan dari validator ahli. 
 

Tabel 3. Saran Ahli dan Hasil Perbaikan E-Modul 

No Saran Perbaikan 

1 

Pada bagian petunjuk penggunaan 

modul, sebaiknya menampilkan 

petunjuk untuk guru dan siswa 

Petunjuk penggunaan e-modul sudah disesuaikan 

peruntukan  bagi guru dan siswa 

2 

Judul kegiatan sebaiknya diganti 

dengan judul tema pada masing-

masing kegiatan 

Judul kegiatan sudah disesuaikan  dengan judul tema 

pada masing-masing kegiatan 

3 

Pada tujuan pembelajaran sebaiknya 

disampaikan tujuan umum terlebih 

dahulu sebelum menyampaikan tujuan 

pada masing-masing bidang, dan 

iletakkan di bagian depan 

Tujuan pembelajaran dituliskan tujuan umum terlebih 

dahulu baru setelah itu ditulis tujuan pada masing-

masing bidang, dan posisinya sudah diletakkan di 

bagian depan 

4 

Sebaiknya dimunculkan peta kimia 

yang menghubungkan tema dengan 

materi yang berkaitan 

Peta kimia yang menghubungkan tema dengan materi 

yang berkaitan sudah dimunculkan 

5 

Perbanyak gambar yang lebih 

menunjukkan identitas mata pelajaran, 

yaitu kimia 

Sudah menampilkan gambar yang menunjukkan 

proses kimia yang berkaitan dengan tema 

6 Lengkapi e-modul dengan glossarium E-modul sudah dilengkapi dengan glossarium. 

Berdasarkan hasil uji kevalidan diperoleh bahwa e-modul yang dikembangkan dalam kategori 

valid dan layak digunakan dalam pembelajaran dengan skor rata-rata sebesar 87%. Berikut rangkuman 

hasil validasi e-modul kimia pada tabel 4.  

 
Tabel 4. Data Hasil Validasi E-Modul Kimia Berbasis STEM dengan Pendekatan Etnosains   

 

No Aspek Penilaian Skor Validasi Kriteria 

1. Kesesuaian dengan KI, KD 90% Sangat Layak  

2. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 87% Sangat Layak 

3. Keakuratan materi 87% Sangat Layak 

4. Kemutakhiran materi 87% Sangat Layak 

5. Kebermanfaatan menambah wawasan 83% Sangat Layak 

6. Pendukung penyajian 90% Sangat Layak 

7. Penyajian pembelajaran 82% Sangat Layak 

8. Komponen Etnosains 87% Sangat Layak 

9. Komponen STEM 93% Sangat Layak 

 Rata-Rata 87 % Sangat Layak 

Uji kepraktisan diperoleh berdasarkan data 

angket respon peserta didik terhadap modul yang 

dikembangkan. Respon peserta didik terhadap 

modul dinilai berdasarkan beberapa indikator 

yakni keterbacaan e-modul, praktikum yang 

disajikan, aspek materi, pembelajaran dan 

motivasi. Gambar 1 merupakan representasi nilai 

tanggapan dari masing-masing indikator pada uji 

kepraktisan. 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan indikator tanggapan 

peserta didik terhadap e-modul kimia berbasis STEM 

dengan pendekatan etnosains 

 

Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa 

hasil respon peserta didik terhadap modul sangat 

baik. Dari lima indikator yang diberikan penilaian 

menunjukkan respon positif, dengan rata-rata 

hasil uji kepraktisan sebesar 86,2%, artinya 

modul ini praktis digunakan dalam pembelajaran.  

Data persentase tertinggi ditunjukkan pada 

penyajian materi. Peserta didik diberikan 

kebebasan memilih model materi pembelajaran 

secara mandiri, baik dalam bentuk video 

pembelajaran, maupun dalam bentuk teks. Selain 

itu penyajian materi juga dilengkapi dengan 

hypertext yang memudahkan peserta didik untuk 

mendapatkan informasi lebih lengkap yang 

terhubung di dalam jaringan Hypertext ditandai 

dengan teks dicetak berwarna biru untuk 

menunjukkan bahwa ada tambahan informasi 

yang diberikan pada text tersebut. 

Pada kategori pembelajaran menunjukkan 

persentase respon yang paling rendah bila 

dibandingkan dengan indikator yang lainnya, 

meskipun masih di dalam kriteria praktis. 

Pembelajaran berbasis STEM dengan 

pendekatan etnosains adalah hal yang baru bagi 

peserta didik. Integrasi pengetahuan asli 

(indigenous knowledge) ke dalam ranah ilmu 

pengetahuan dalam hal ini sains, teknologi, 

teknik dan matematika merupakan sesuatu yang 

sebelumnya tidak pernah dilakukan oleh peserta 

didik. Hal ini merupakan tantangan baik bagi 

tenaga pendidik maupun peserta didik untuk 

lebih jeli membaca fenomena yang nampak di 

alam. Bahwa ada sisi ilmu pengetahuan dari hal-

hal yang terbiasa dilakukan atau sekedar dilihat 

maupun diketahui oleh peserta didik dalam 

kehidupan sekitar. Harapannya, perubahan dalam 

proses pembelajaran lebih ditekankan pada 

pembelajaran kontekstual dan menyenangkan 

bagi siswa. Selain itu, penerapan aspek budaya 

penting diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran untuk mempertahankan identitas 

bangsa Indonesia dan membentuk karakter siswa 

(Andayani, dkk., 2021)   

Berdasarkan data uji kelayakan oleh ahli 

serta respon peserta didik dalam uji kepraktisan, 

e-modul kimia berbasis STEM dengan 

pendekatan etnosains layak dan praktis 

digunakan dalam pembelajaran. Pengembangan 

e-modul kimia berbasis STEM dengan 

pendekatan etnosains ini mampu menjadi 

alternatif bahan ajar yang membantu guru dan 

siswa untuk memanfaatkan teknologi sebagai 

sarana belajar dan menanamkan rasa cinta 

terhadap kebudayaan lokal. Dengan 

mengaplikasikan STEM-etnosains ke dalam 

pembelajaran  memberikan dampak yang positif 

terhadap peserta didik berupa munculnya 

kreatifitas, meningkatnya ketrampilan berpikir 

kritis, kemampuan kolaboratif dan komunikatif. 

(Suwarna, 2015; Winarni, dkk., 2016)  
  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa e-modul 

kimia berbasis STEM dengan pendekatan  

etnosains yang dikembangkan memenuhi 

persyaratan kelayakan dan kepraktisan, sehingga 

modul tersebut dapat digunakan dalam 

pembelajaran kimia. 
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